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Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Muncangela, 
Kecamatan Cipicung, Kabupaten Kuningan, sebagai upaya menjawab 
permasalahan pencatatan manual pada posyandu yang mengakibatkan 
keterlambatan pelaporan, duplikasi data, serta keterbatasan akses informasi 
kesehatan. Kondisi tersebut tidak sejalan dengan status Desa Muncangela 
sebagai posyandu percontohan dengan layanan kesehatan primer terintegrasi. 
Tujuan kegiatan adalah mengoptimalkan pelayanan kesehatan masyarakat 
melalui penerapan sistem informasi posyandu berbasis web yang efisien, 
transparan, dan berdaya guna. Metode pelaksanaan mencakup lima tahap, 
yaitu sosialisasi dan koordinasi, pelatihan kader serta literasi digital, penerapan 
teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Hasil 
pelaksanaan menunjukkan bahwa sosialisasi berhasil membangun komitmen 
para pemangku kepentingan, pelatihan meningkatkan kapasitas kader, dan 
penerapan teknologi menghasilkan digitalisasi dengan adanya sistem informasi 
posyandu berbasis web siposyandu.com dengan fitur pencatatan, pelaporan 
otomatis, penjadwalan layanan, serta edukasi kesehatan. Pendampingan 
membuktikan bahwa 80% kader mampu mengoperasikan sistem secara 
mandiri, sementara masyarakat memperoleh kemudahan dalam mengakses 
informasi kesehatan. Program ini berlanjut melalui pengelolaan oleh admin 
desa dengan dukungan panduan teknis serta penerapan peer training antar 
kader. Dengan demikian, sistem informasi posyandu berbasis web terbukti 
efektif dalam menjawab kebutuhan mitra dan memiliki potensi untuk di 
duplikasi  di desa lain. 
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This community service program was carried out in Muncangela Village, 
Cipicung District, Kuningan Regency, as an effort to address the problem of 
manual recording at posyandu, which caused reporting delays, data duplication, 
and limited access to health information. Such conditions are not in line with 
the village’s status as a model posyandu with integrated primary health 
services. The aim of this program was to optimize community health services 
through the implementation of an efficient, transparent, and effective web-
based posyandu information system. The method consisted of five stages: 
socialization and coordination, cadre training and digital literacy, technology 
implementation, mentoring and evaluation, and program sustainability. The 
results showed that socialization successfully built stakeholder commitment, 
training improved cadre capacity, and technology implementation produced 
the digitalization of services through the web-based posyandu information 
system  siposyandu.com with features for data recording, automatic reporting, 
service scheduling, and health education. Mentoring demonstrated that 80% of 
cadres were able to operate the system independently, while the community 
gained easier access to health information. The program continues through 
management by village administrators with the support of technical guidelines 
and the application of peer training among cadres. Therefore, the web-based 
posyandu information system has proven effective in meeting partner needs 
and has the potential to be replicated in other villages. 
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PENDAHULUAN 
Kesehatan masyarakat merupakan salah satu aspek penting dalam pembangunan 

berkelanjutan. Upaya peningkatan kualitas kesehatan tidak hanya dilakukan melalui pelayanan di 
tingkat rumah sakit, tetapi juga harus diperkuat dari layanan primer berbasis masyarakat. Posyandu 
(Pos Pelayanan Terpadu) menjadi salah satu pilar utama dalam pelayanan kesehatan masyarakat 
karena menyediakan layanan preventif dan promotif bagi ibu, bayi, balita, remaja, hingga lansia 
(Vizianti, 2022). Posyandu berperan besar dalam menurunkan angka kematian ibu dan anak, 
memperbaiki status gizi balita, serta meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan 
keluarga (Wardah & Reynaldi, 2021).  

Namun, seiring meningkatnya jumlah sasaran layanan, tantangan administrasi posyandu 
semakin kompleks. Pencatatan manual yang masih umum digunakan menimbulkan berbagai kendala, 
seperti keterlambatan pelaporan, duplikasi data, dan keterbatasan akses informasi. Dalam era digital, 
inovasi teknologi informasi sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 
pengelolaan data kesehatan masyarakat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem 
informasi berbasis digital di bidang kesehatan mampu memperbaiki akurasi data (Wicaksono et al., 
2024), mempercepat pelaporan, dan memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan kesehatan 
(Haryono et al., 2024) 

Desa Muncangela merupakan salah satu desa yang aktif mengembangkan layanan kesehatan 
masyarakat. Desa ini memiliki lima posyandu balita, satu posyandu lansia, dan satu posbindu, dengan 
sasaran utama meliputi 22 ibu hamil, 296 balita, dan 154 lansia. Bahkan, salah satu posyandunya telah 
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ditetapkan sebagai Posyandu Percontohan karena telah menerapkan layanan kesehatan primer 
terintegrasi atau bisa disebut sebagai integrasi layanan primer (ILP) bagi seluruh kelompok usia (Dinkes 
Kota Yogyakarta, 2024). Meski demikian, proses pencatatan data kesehatan masih dilakukan secara 
manual. Hal ini menyebabkan permasalahan seperti kehilangan data, keterlambatan pelaporan, serta 
kesulitan dalam memantau kondisi kesehatan masyarakat secara menyeluruh. Kondisi ini 
menunjukkan adanya kesenjangan antara status Desa Muncangela sebagai posyandu percontohan 
dengan kapasitas manajemen data kesehatannya. 

Beberapa kegiatan pengabdian serupa telah dilaporkan sebelumnya, misalnya pengembangan 
aplikasi pencatatan posyandu berbasis mobile untuk meningkatkan kinerja kader di kota Tanjung 
Pinang (Safitri et al., 2025), serta penerapan sistem informasi kesehatan desa untuk mempercepat 
pelaporan ke dinas kesehatan (Meutia et al., 2024) serta digitalisasi pelayanan posyandu di kelurahan 
Burangrang, lengkong, Bandung menggunakan sistem informasi posyandu berbasis website (Mulyana 
et al., 2022). Hasil-hasil tersebut membuktikan bahwa digitalisasi layanan kesehatan primer 
memberikan dampak positif baik dari segi efisiensi kerja kader maupun kemudahan masyarakat dalam 
memperoleh informasi. Oleh karena itu, pengembangan sistem informasi posyandu berbasis web di 
Desa Muncangela dipandang relevan dan sesuai kebutuhan mitra. 

Solusi yang ditawarkan dalam program ini adalah penerapan Sistem Informasi Posyandu 
berbasis web yang dilengkapi dengan fitur pencatatan data sasaran posyandu (ibu hamil, balita, anak 
pra sekolah, remaja, dewasa, dan lansia), pelaporan otomatis, jadwal layanan, serta penyediaan 
konten edukasi kesehatan. Untuk mendukung keberlanjutan, kegiatan ini juga mencakup kegiatan 
Focus Group Discussion (FDG), pelatihan kader posyandu, penyuluhan literasi digital, serta penyusunan 
buku panduan penggunaan aplikasi. Dengan adanya sistem ini, diharapkan pelayanan posyandu di 
Desa Muncangela menjadi lebih efisien, transparan, dan berdaya guna bagi masyarakat. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk 
mengoptimalkan pelayanan kesehatan masyarakat melalui digitalisasi posyandu berbasis web di Desa 
Muncangela. Adapun manfaat yang diharapkan antara lain adalah peningkatan kapasitas kader 
posyandu dalam mengelola data kesehatan, peningkatan literasi digital masyarakat desa, serta 
tersedianya data kesehatan yang lebih akurat untuk mendukung kebijakan di tingkat desa maupun 
pemerintah daerah. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata 
bagi peningkatan kualitas layanan kesehatan masyarakat sekaligus mendukung transformasi digital di 
bidang kesehatan (Alvianty et al., 2025) 

 

METODE KEGIATAN 
A. Metode Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 
sistematis dan terstruktur. Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap langkah mampu menjawab 
permasalahan mitra secara efektif sekaligus memberikan dampak berkelanjutan bagi masyarakat. 
Prosedur pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dapat kita gambarkan dalam diagram bawah 
ini  berikut ini: 
Berikut penjelasan dari diagram tersebut:  
1) Sosialisasi & Koordinasi: Dilakukan melalui pertemuan dengan perangkat desa, bidan desa, bidan 

puskesmas, dan kader posyandu. Kegiatan ini meliputi koordinasi awal, pengumpulan kebutuhan, 
serta focus group discussion (FGD) untuk menyepakati tujuan, manfaat, dan peran masing-masing 
pihak dalam program (Ardiana et al., 2021a). 
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Gambar 1. Diaram Alur Pelaksanaan Kegiatan PKM 

2) Pelatihan: Memberikan peningkatan kapasitas kepada kader posyandu dalam penggunaan sistem 
informasi, termasuk input data, pembuatan laporan, serta manajemen akun. Selain itu, 
masyarakat, terutama dewasa dan lansia, mendapat pelatihan literasi digital agar mampu 
mengakses informasi kesehatan (Ummah et al., 2021). 

3) Penerapan Teknologi: Mengembangkan dan mengimplementasikan Sistem Informasi Posyandu 
berbasis web dengan fitur pencatatan data sasaran (ibu hamil, balita, lansia), pelaporan otomatis, 
jadwal layanan, serta konten edukasi kesehatan. 

4) Pendampingan dan Evaluasi: Dilaksanakan selama kegiatan PKM Berlangsung pasca-
implementasi melalui monitoring, observasi, dan evaluasi. Tujuannya memastikan kader mampu 
mengoperasikan sistem secara mandiri serta menilai efektivitas penggunaan sistem di lapangan. 

5) Keberlanjutan Program: Sistem dikelola oleh tim admin desa yang terdiri dari kader posyandu. 
Untuk menjamin keberlangsungan, disediakan buku panduan, serta dilakukan peer training antar 
kader agar terjadi regenerasi dan memungkinkan replikasi di posyandu lain. 

 
B. Mitra Kegiatan: Lokasi dan Sasaran  

Lokasi kegiatan pengabdian ini berada di Desa Muncangela, Kecamatan Cipicung, Kabupaten 
Kuningan, Jawa Barat. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 112,2 hektar, terletak pada ketinggian 
700–800 meter di atas permukaan laut, dengan jumlah penduduk 4.089 jiwa yang tersebar dalam 
1.261 kepala keluarga. Secara geografis, Desa Muncangela berbatasan dengan Desa Karoya di utara, 
Desa Mekarmukti di selatan, Desa Kertayasa di barat, dan Desa Cijagamulya di timur. Desa ini terdiri 
dari lima dusun, yaitu Dusun Manis, Puhun, Pahing, Wage, dan Kliwon, dengan pembagian 
administratif 5 Rukun Warga (RW) dan 10 Rukun Tetangga (RT). Berikut peta administrasi Desa 
Muncangela:  

 

 
Gambar 2. Peta Desa Muncangela 
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Peta Desa Muncangela ditampilkan pada Gambar di atas sebagai gambaran visual mengenai 
kondisi wilayah dan batas administratif desa. Peta ini memberikan konteks geografis yang lebih jelas 
bagi pembaca terkait lokasi pelaksanaan kegiatan, sekaligus menunjukkan cakupan wilayah sasaran 
posyandu yang menjadi fokus program pengabdian. 

 
C. Profil Singkat Masyarakat / Objek Sasaran 

Masyarakat Desa Muncangela memiliki kepedulian tinggi terhadap kesehatan, terbukti 
dengan ditetapkannya salah satu posyandu di desa ini sebagai Posyandu Percontohan karena telah 
menerapkan layanan kesehatan primer terintegrasi (ILP). Namun, proses pencatatan dan pelaporan 
masih dilakukan secara manual sehingga rentan menimbulkan masalah, seperti duplikasi data, 
kehilangan arsip, serta keterlambatan distribusi laporan ke puskesmas maupun pemerintah desa. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara status Desa Muncangela sebagai 
posyandu percontohan dengan kapasitas manajemen data kesehatannya. Oleh karena itu, digitalisasi 
posyandu berbasis web dipandang sebagai solusi tepat untuk meningkatkan efisiensi pelayanan, 
memperkuat kapasitas kader, serta mendorong literasi digital khususnya pada bidang kesehatan bagi 
masyarakat desa (Susanti et al., 2023). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian di Desa Muncangela telah mengikuti lima tahapan yang 

telah dirancang pada metode kegiatan. Hasil dan pembahasan diuraikan sesuai dengan tahapan 
tersebut, dilengkapi dengan analisis kendala serta respon dari para mitra.  Berikut hasilnya:  
1) Sosialisasi dan Koordinasi  

Pada Tahap awal tim PKM melakukan sosialisasi dan koordinasi  program kepada perangkat 
desa, kader posyandu, bidan desa, dan bidan puskesmas. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menyampaikan tujuan, manfaat, serta rencana implementasi digitalisasi posyandu. Pada tahap ini, 
tim melakukan serangkaian agenda pertemuan yang meliputi koordinasi awal, pengumpulan 
kebutuhan, serta melaksanakan kegiatan focus group discussion (FGD) bersama kader posyandu 
Muncangela (Ardiana et al., 2021). Melalui forum tersebut, stakeholder berkesempatan 
menyampaikan masukan terkait kondisi riil di lapangan dan harapan mereka terhadap sistem yang 
akan dikembangkan. 
 

 
Gambar 3. Kegiatan Focus Group Discussion 

Kegiatan focus  group discussion seperti pada Gambar 3 diatas selain menghasilkan masukan-
masukan dan kebutuhan sistem juga menjadi salah satu kegiatan untuk mengevaluasi efektivitas 
pencatatan data posyandu, sehingga semua kendala yang ada saat ini diharapkan dapat di 
minimalisir dengan adanya sistem yang akan dibangun tersebut. 
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2) Pelatihan 
 setelah sistem informasi ini dibuat langka selanjutnya adalah melakukan  pelatihan, fokus dari 

pelatihan ini adalah pada peningkatan kapasitas kader posyandu dalam mengoperasikan sistem 
informasi berbasis web Materi pelatihan meliputi tutorial penggunaan aplikasi meliputi input data 
kesehatan, pembuatan laporan, manajemen akun, serta penggunaan fitur jadwal dan membuat 
konten edukasi. Selain itu, kader yang hadir juga kami berikan penyuluhan seputar penyuluhan 
literasi digital khususnya pada keamanan data dasar. 
 

 
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Aplikasi dan Penyuluhan Literasi Digital 

3) Penerapan Teknologi 
Tahap penerapan dilakukan melalui pengembangan dan implementasi Sistem Informasi 

Posyandu berbasis web yang telah dirancang dikembangkan dan diunggah ke hosting serta domain 
dengan nama domain siposyandu.com.  Sistem informasi ini memiliki fitur utama berupa 
pencatatan data sasaran (bayi, balita, anak prasekolah , remaja, dewasa, ibu hamil, dan lansia) 
pelaporan otomatis, monitoring pertumbuhan dan statistik kesehatan,  jadwal layanan, serta 
penyediaan konten edukasi kesehatan (Pratama et al., 2024). Uji coba sistem dilakukan bersama 
kader untuk memastikan kesesuaian fitur dengan kebutuhan lapangan  guna mempercepat 
pelaporan ke instansi terkait  (Farmani et al., 2021). Berikut tampilan antarmuka pengguna  
dashboard pada sisi admin dan kader:  
 

 
Gambar 5. Tampilan Antarmuka Dashboard Admin siposyandu.com 

4) Pendampingan dan Evaluasi 
Pendampingan intensif dilakukan selama kegiatan PKM  pasca-implementasi teknologi. Tim 

pengabdian mendampingi kader dalam penggunaan sistem, memberikan perbaikan teknis, serta 
melakukan monitoring berkala. Evaluasi dilakukan melalui kunjungan langsung, wawancara, dan 
observasi untuk menilai keterampilan kader, tingkat adaptasi sistem, serta manfaat yang dirasakan 

siposyandu.com
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masyarakat khsusnya kader saat kegiatan posyandu berlangsung. Hasil dari pendampingan 
evaluasi dapat kami simpulkan 8 dari 10 perwakilan dari setiap dusun sudah mampu menggunakan 
dan beradaptasi dengan sistem informasi tersebut, artinya 80% sudah mampu menggunakan 
sistem tersebut dan 2 lainnya terkendala dengan smartphone dan jaringan internet. 

 
5) Keberlanjutan Program 

Untuk menjamin keberlanjutan, sistem dikelola oleh tim admin desa yang terdiri dari kader 
posyandu. Tim pengabdian menyediakan buku panduan dan  grup whatsApp koordinasi. Selain itu, 
diterapkan program peer training antar kader agar terjadi regenerasi kemampuan (Hanifah et al., 
2023). Sistem dirancang agar dapat di replikasi di posyandu lain di wilayah Desa Muncangela 
maupun desa sekitarnya. Serta pada akhir kegiatan nanti akan lakukan penyerahan serta kerja 
sama berkelanjutan terkait perkembangan aplikasi siposyandu ini. 
 

 
Gambar 6. Kegiatan Monitoring di Puskesmas Pembantu Desa Muncangela 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Muncangela menunjukkan bahwa 

digitalisasi layanan posyandu melalui penerapan sistem informasi berbasis web siposyandu.com 
mampu menjawab permasalahan pencatatan manual yang selama ini menjadi kendala utama. 
Sosialisasi dan koordinasi yang dilakukan berhasil membangun komitmen bersama perangkat desa, 
bidan, dan kader posyandu. Pelatihan yang diberikan terbukti meningkatkan kapasitas kader serta 
literasi digital masyarakat. Implementasi sistem mempermudah pencatatan data, mempercepat 
pelaporan, dan meningkatkan transparansi layanan, sementara pendampingan dan evaluasi 
memastikan kader mampu mengoperasikan sistem secara mandiri. Dengan dukungan perangkat desa, 
keberlanjutan program dapat terjaga melalui pengelolaan oleh admin desa dan adanya peer training 
antar kader. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar pengembangan infrastruktur internet desa lebih 
diperhatikan untuk mendukung operasional sistem. Pelatihan lanjutan bagi kader sebaiknya dilakukan 
secara berkala agar keterampilan mereka tetap terjaga. Program digitalisasi posyandu ini juga dapat 
direplikasi ke desa lain dengan penyesuaian kebutuhan lokal, dan ke depan diharapkan sistem dapat 
diintegrasikan dengan layanan kesehatan puskesmas maupun aplikasi kesehatan pemerintah daerah. 
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